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Saya sumuk sekali pake kaos.
Tadi kesini jam berapa?

Jam tuj“uan gitu, paq-

6, masa;j” jam tujuh, masih.

lya, saya setengah tujuh kurang
dari rumah.

Sini kan taq bukaq.

lya, ada yang nyapu itu.

lya.

6, baru saja berangkat, saya mau
cari-cari.

gi hege, hege.

6, kalo setengah tujuh dari rumah,
ya, sudah berangkat.

lya.

Adtih. Hngm. Tadi rodo perutnya
sakit mau berangkat jugasjk Tar dulu
ya?

lya, jam tujuh.

lya™

Ni sudah, da ha, ngliat potongan
pokognya, gini saya, saget sekali
Pag Mul sudah membantu.

lya.

Usaha saya 1ini.

lya.



B .

M.

Ha, untuqg saya usahaken. Pokognya
ditibagke hari bagus. Itu tujuh
belasan Agustus. Entah dengan lima
puluh kil¢j Entah lima puluh ribu®
lya.

Ha, ini pokognya dag "di saya suwun,
ya, mantep saja.

Ya.

Dalemhal-hal, tapi sayaucapken, ya,
lima puluh ribu. Tu Paq Mul sudah
enge jemput-. nl’/llmj— fun

Ya.

Nanti kalo kurang sedikit mungkin
Pag Mul sudah yha.

lya.

Kama saya diharepken hari ini sampaq
Senen tu kan penyelesean tilpun.

lya.

Ha, njuq yangsudah. Saya magaf, ya, dulu.
lya.

Panas sekali, wa, dirumah saja dah
ngangg¢ ini saja masih sumuk.

Panas, paq?

Panas sekali. Ha.

Tapi déq ¢di kan sudah mantep.,.
Sudah.

Kerja sama saya?



Satu, ya, untuq mencari nafkah dulu.

Ya.

Tingkatannya, ya?

Ya.

Meskipun ini tidag tujuan utama hidup?
Ya.

Kalo mdmang terjadi, ya, baii”™ sekali toh?
Artinya untuq hidupnya, berdasar ini
kalo memang mantep bisa hidup dengan
terang, vya, baik, usaha lagi.

lya.

Ha, pokognya yang saya mantepken 1ini
mantepnya déq Edi kerja 3ama yang
namanya Paq Marjo, ya?

Ya.

Ini saya sui-run, saya mohon kepada Tuhan,
subanawataalah ini agar bisa berlangsung
lama.

Ya, betul,

Jangan

Untuk menyambung hidup.

Jangan, he, jJangan hanya satu duia
bulan, ya?

Ya.

Njuq déa Xai ada perkembangan baru?

%;hq saya ditinggal.

*3/\



Telur k

B. lya.
K. Ini saya mintai dengan sangat jangan

samp¥% terjadi.

B. Betul.

M. Kama sa;la merasa, ya, tidag mampu.
B. Ya.

M, Kalo deq Bdininggal, ha,sayatenaga

saya itu tidaq mampu tuq mengganti, vya.
Tapi ka3og ini secara musawarah dulu,
supaya saya nantiWsecara dengan
sebetulnya, ha. Jadi karna belio

itu yang tadi akan mendampingi saya

dalam masalah hidup saya ini.

B . lya.

M. Supaya bisa jJalan bai¢/£t.

B. lya.

K. Karna , e, meskipun uang ini kecil?

Kalo bisa diulur=ulur bisa jadi bai”.
B, lya, bisa jJadi besar.
M. Kalo tidaqgada,kalo karna kalo nanti

kecil-kecil, baru mulai njugq gagal itu.,,

B. Ya.

M. Kan sakit, artinya itu lebih parah.
B, Ya, sakit, betul.

M. Kalo orang gedean si nggagapa-apa.-
B. Tul, betul.

M, Yang punya modal satu juta,abis dua

ratus, nggaq apa-apa.



B .

M ]

Tapi kita modal lima puluh mungkin
ini sudah saya plenetken.

dya*
Saya h%ran kan, koq tidaq dapet
uang dari usaha cukup, saya nggaq
ngerti, ini nggaq ngerti, ya, toh?
Ya.
Ha ini pinjeman ini saya harus ati-ati,
karna saya disini.
Ya.
Kalo 1itu saya.,,
Lima puluh lima 15, i1tu, pag-
lya, ya saya , kita usahakan.
Sekitar lima puluh.
Na iya, e, tujuh puluh lima_,,
Ya.
Sampé seratus.
Ya.
Karna saya kan haru3 beli timbangan.,,
lya.
Jadi setidag-tidagnya itu, ya, yang
cukupan itu enam ribu, ha<u,
Baru 1itu, paq-
Lima ribuan hda.s,
dari pada ?
Saya tanya diteman saya bagian itu,

eks timbangan.



lya.

Bagian anu, apa, pasif isim éeg itu.

lya.

Ditempat sana. Lima enam i1tu ada yang
baru. Hanya kwalitotnya. Ya, tidaq
bagus sekali , tapi dari Jokja...

Ya, cukup bagus.

.-- Solo i1tu banyakan kan disini dua...
lya.

- yang paling bai"§fN 0, ya, ha ini
memang bikinan tonggo saya dan itu dari
Jokja.

Kalo saya , ya, paq, vya, dirumah

dengan istri saya tu, pae, saya bicarakan
gimana, ya, kalo”émang ada. Ya,
itung-itung cao -- calon modal, tapi

saya yang menjalankan, kalo”™modainya
kurang gimana. berapa, mas?®§a,

misalnya samp”™q dua puluh lima tu

/8
gimana? Wa, dibelikan i1tu aja, baju-

baju. Ini kan mau lebaran [ katenye.
Hmagm.
Dibelikan baju. Ke toko Jatinegara.
Hmgm.

Ato ke Proyek Senen yang murah lah, pao=.
Ya.

Jual disitu, diiderkan. Itu pun bisa .



Ha yah, a, tapi itu untuq tambahan saja,
ya toh?

Nanti ...

Saya bila ada ristan. ..

lya.

... 1tu juga¢j”bai kalofl, a, ada,
umpamanya gitu.

Ya.

Tapi kalo untuqg pengalaman,
pendengaran saya.

lya.

Kini menghadapi Jebaran 5tu, teior
itu banyaq sekali b\ituh, ya.

Telor juga

Ya.

Ha.

Kalo telor itu, dah.

Sini kan ada telpon.

lya.

Ya toh?

Des pada yang mau bikin roti secara
pribadi. Kan ada?

lya.

E, pesenan itu kepada tO\®H ada. Kepada
ibu-1bu yang sering bikin, itu ada.
lya.

A. Kita nanti untug selanjutnya”itu,
kalodkita ada tilpon itu kan™wibaira

itu asatf anu kepada langganan, kepada...



Pesan nanti bisa , paq-

Kita langsung, teélpon , Kirim. Ha,
nanti kita jika dapet pesenan langsung.
Wa, ini yang jelas itu, ini telor kita
mJIéi- Tentang sambilan IainIyang
menguntungken itu bai jJugatjN

lya.

Asal kita tidaq ngongso kepingin lekas
beli mobil mersédés itu tidaq saya.
Pokoanya yang saya makan bésolf itu sudah
ada?

lya.

Untuq mbayar anaq-anaq sekolah tuh ada.
lya, betul.

Tingkatannya 10.

lya.

Meskipun nantinya , ya, kepéngin

mobil ato itu tapi, ya, tidag sekarang.,»
lya.

Mungkin sesudah sepuluh taon. Memang
ada rejeki itu, ya, kepangin toh

«¥mira 1tu.

Mungkin ada usaha yang lain.

Ha, usaha yang lainnya. Ha yang

yita mantepken. A, seperti kita itu
kan kita itu kan membicaraken, supaya
jadi, sesudah jadi dimulai jangan

terlalu gugup, ...



... karna sudah mempunyai rencana.
Jualnya disana. Kulaknya di sana.

Ya toh? Itu kan sudah bisa mengikuti
pl¥%ning.

Ya.

La, supaya Jangan sampeq bingung lagi
ini sudah dapet uang untuq beli lagi,
ya to? Ini semua kan kita mencari 1itu.
Ha, sebagaé déq Edi ini saya , itu,
memang seneng omong, ya toh?

Ya.

Seneng omong , sering-sering tidaq ada
manfagatnya, sering-sering, ya, banya/f
manfacatnya.

saya
Ini dalem hal ini kalo/bolbh tanya?

lya.

v o\ .
Kan deq Edi memerluken untuq njenengan
ha.
Betul.
Biasa.
Mengajaq saya, saya Jugaq senhang,
saya Jugaq mendorong. -.
Betul.
... saya akan uU3aha sebaif-baibnya,
lya.

\ N

Untuq jugaq hidup, deq Edi jugaq hidup.
lya.



M.

Ha, untuq jangan sampaq nantinya,
itu, meskipun ini barang sebetulnya
terlalu pagi.

lya.

Kita bicarakan tapi karna deq Edi

saya anggap sudah warga saya.

lya, 1ya.

Seperti adig saya.
lya.

Tapi dalem hal adiq atowarga itu,
tapi kan kebutuhan masing-masing sama.

Ya, betul, betul.

Sama butuhnya. Jadi tidaq koq kalo
dah adiq saya, viarga saya, Saya mau
ngasih saqg4naq saya, itu jangan sampe¢/.

Karna kebutuhannya sudah sama.
lya.

Entah kecil, entahbesar itusama, déq
Edi punya anaq, punya istri. Saya
jugaq punya anaq, punya istri,
hanya kebetulan saya yang mencari
modal, ha, dég Edi yang menjalankan.
Tahap pertama.

Ya.

La ini kalo déa Xdi waktu di Paqg
Sarwoto, meskipun membantu secara

kemauan daq adi sendiri.



Tapi kalo deq Edi kan sudah betul-betul

mbantu. ..

Betul.

Dan kenyatagannya menguntungken bagi

Pagq Sarwoto...

lya.

Entah menguntungken tu moril, entah

matrinl.__.

lya.

-.. jelas ada keuntungan to Pag Sarwoto.

lya.

Apalagi deq Edi rabantunya jugaq tidaq

hanya tenaga, tapi jugaq fTikiran.

lya.

Yang dinamakan tenaga, sambil mboncéng

mbawa telor.

lya.

Pikiran ke Slipi mencari 1ini, mencari
ménjcutil

telor ggg-aq, kesana naik motor mencari

telor lagi membeli.

Betul .

-
>

Itu kan tenaga, fTikiran. La,

selama sepuluh hari, ya?

Sepuluh hari lebih-kurang.
lebih kurang, ya, saya kataken

seminggu saja.

Ya.

M¢lal jam delapan pagi sampeq jam

delapan malem, ya, umpamanya.



B.

Nggaq tentu, paq. Ada jam empat,
paling sedikit jam empat.

lya.

Paling malam jam delapan.

Dipukul rata jam delapan pagi.

Enem lah.

Sampé jam enam sOr/.

Ya.

Berarti delapan, sembilan, sepuluh ,
sebelas, dua belas, sepuluh jam toh?
lya.

Itu yang kalo dinamakan gajih mungkin
tidag? Kama sifatnya baru insidentil
sementara.

lya.

Tapi kalo suatu penghargagan. -.

lya.

... 1tu dinamakan tinggi. Kalo yang
wajar honorarium.

Ya.

Ya toh?

lya.

Itu dalam satu minggu saya kataken
sepuluh jam. Kerja satu hari...

Ya.

.-- kecuali dapet makan ato sama-sama
Jjajan sama Paq Sarwoto, ya? Itu diberi
berapa sama Paq Sarwoto, ini yang jelas

untug peritungan dagangnya lé.



B. Hanya ongkos saja, paq- Itu dua

ratus paling banyak ongkos.

M. Satu hari? Ya?

B. Paling rendah seratus lima puluh.

M. Ya, umpamanya saya katakan tiga ratus
lah, vya.

B. Ya.

M. Itu terang belum tentu, ya?

B, Belum tentu.

M. Tiga ratus satu hari.

B. Belum pernah lah.

M. Belum pernah, ya? Dua ratus, 1itu

untug mondar-mandir sana.

B. Untuk. ..

M. Ya, untuq mondar-mandir bis.

B. lya, ... 1ya.

M. lya toh?

B. Pulang pergi.

M. lya, untuq bus ni artinya sudah ada

planing jurusan ke Senén, cukup dari
sini, e, nu, dua kali enam puluh
terus pulang pergi seratus dua puluh,
kasih seratus lima puluh.
Gitu kan saya kira.

B. Tidaq, paq-

M. Kembalinya.

B. Gini, paq, jadi dari rumah kerumah
Paq Sarwoto pulang pergi, i1tu satu
hari target dua ratus at¢ seratus

lima puluh.



Dari rumah kesitu.
Ya.
Ha, selama pergi kan paki«j™ motor itu.
Pakedmotor, tidaqg pernah.
Jadi umpamanya dua ratus, ya?
Ya.
Terus dikasih uang lagi seribu.
Seribu.
Itu mau?
Ya?
Mau itu toh?
Ya.
Terus sesudah i1tu...
Sudah.
A, d¢qg Edi mau pamit...
Mau
pamit itu kan mau bikin surat?
lya.
Itu kan untuq beli amplop, prangko.
Dikasih yang seribu.
Ha, sesudah itu.
Sesudah i1tu saya datang kesana, ya?
Kama udah agaq lama. ..
Ya.
--- kan nggaq enak, ya?
E.
Sukur dikasih uang.

E.



Enggaq jugagq enggaq apa-apa.
nongol gitu, paq-

Memang yang butuh cari saya 1itu.
Prinsip, ya, gitu itu, va.

Nongol terahir ke sana terus saya
pulang. ..

Ya.

.-- sudah nggaq kesana lagi.

Terus ingat saya cari paq Marjo kesini.

Ke sini berapa kali nggag ketemu.
Tiga kali saya tau sering kali.

Nah ini, kalo saya, saya positipken,

ka — ning 1ini terang-terangan 16.
Ya.

Saya dari hati ke hati.

Ya.

Kama sudah saya bicaraken dengan
paq Mul.

Sudah.

Saya, kalo dengan istri belum.
lya.

Dengan istri itu kerja sama.

lya.

Des saya tidaq kataken uang saya.
lya.

Ya?



Ha, tapi nanti 1istri saya tunggu di
sini, tunggu deq adi saja...

Ya.

--- melayani.

Dia kalo orang kampung beli dia
melayani, dia digajih...

Ya.

... ama paq Mul. Ya toh?

Ya.

Des i1ni sekarang yang untuq Sdi-

Itu kalo saya kataken satu minggu, Vya,
dikasih. Itu saja mintaq lo.

Ya.

Seribu itu mintag.- - .-

Ya.

--. untuq mau nglamar, ya?

Ya.

Uang dari rumah, pulang, pulang pergi
dua ratus.

lya.

Jadi ini kan kalo”™meliat itu.

lya.

Kalcxj”saya, ya, belum sampeq hati.
Ya toh? Meskipun dalem hal ini paq

Sarwoto bisa mengatakan 1o itu

Edi karepe dewe rene , ya toh, vya, gitu.

Ya... betul... betul... betul itu.



B.

Seolah-olah malah mungkin apa”®
itu kan desakan Edi sendiri bukan
kemauan saya.
6, iya.
Padahal saya mencari paq Marjo.
A, 1ya, 1iya, lantas saya, vya,
su— tidag , a, 1tu kan sudah jalan.
Saya tu gini setelah saya ketemu
pag Marjo entah apa.
M.
Entah pag Marjo punya modal,
entah apa, pokognye apa keinginan saya,
saya kemukakan .
A, itu.
Ditrima ato tidag, itu terserah.
A, saya jugaq dengan senang hati.
A, sekarang tahap pertama, saya
kataken, saya nanti bermodal lima
puluh lima, sampe¢j™tujuh puluh, ya toh?
lya.
Tujuh puluh i1tu entah berapa kilo
dapetnya. Yang terang seratus Kkilo
itu kan ada yang dapet- seratus kilo
saya targetken saja, kalo lima puluh

kilo kan musti habis.



m*

Itu saya mintaq.
Itu pasti, paq.
Ha 1iya, maka 1itu des ini untuq
perhitungan saya dalam waktu sekian
bulan?
lya.
Saya harus bisa menunjuken pada
teman-teman.
lya.
Bhl-«a saya punya usaha itu betul
dan berhasil.
Baiif.
Ha, saya jugaq ada tempat, ada Satu
kawan .
Ya, dan modal.
Ini, ya toh, ha ini supaya bisa
betul.
lya.
Jadi kalo 3aya targ-tken
Ada bolpeéen?
Ada, saya nggaq bawa , paq-
Nggaq bax™a ? Saya. ..
lya.

targetnya itu kalo lima puluh
kilgf, deq gdi tu saya mintagken
dengan sangat harus habis, ya?

Ya.



Jadi kalo kita beli lima ratus lima
puluh, ya? Umpamanya itu.

h.

Didatengken kesini kan lima,lima puluh
Ya.

Kalo¢j’\d<)e(q I\E/di ini jual kan bisafrenam
ratus.

Enam ratus at¢ lima lapan paling kecil
Ya, paling kecil lima delapan jadi
keuntungan tiga puluh.

lya.

Sampeq lima puluh umpamanya

dibikin tiga puluh.

Empat puluh lah.

Empat puluh, ya?

Ya.

Kalo saya katakan empat puluh, jadi
itu nanti kan satu hari ada keuntungan
dua ribu.

Dua ribu,

Ya? Kalo empat puluh rupiah...

Kalt lima lapan.

--- kali lima puluh.

Kali lima puluh.

Tu kan ada dua ribu?

La ini maksut saya keuntungan dua ribu

itu deq ldi bisa toh, mesti jadi.



Itu bisaij”~, kalo” dua ribu satu hari
saya jamin bisa.

A, makanya, ya toh, maka 1itu kita
menuju ke yang besar.

Ya?

Tapi saya katakan yang terkecil dulu.
Yang terkecil lah dua ribu itu.

Ha tu. Ha dua ribu.

Kalo ini sudah du — dua ribu, 1ini
maksut saya, saya akan berikan, ya?
lya.

Pada d%q ¢di sama saya, I1tu perbandingan
dua sama tiga.

Hmgm.

Jadi deq Edi juga mempunyai planing.
lya? OUTWaK .

Supaya bisa menjual-j—yaf-

Baif, bai«E.

Pendapatnya , ya, lebih banyak.

Hege, vya.

Kalo-"seperti saya, maksut saya, terus
saya gajih satu bulan dua puluh tiga
puluh ribu, berarti satu hari seribu.
Ya.

Tapi saya, lebih condong, d~q Edi
jugaq-. --

lya.

mempunyai harapan besar



Lebih banyaq jualnya,

Dan banyak.

Lebih hasilnya.

lya.

Ha, tentang hasil, itubisaY~diambil
tiap minggu.

lya.

Tiap dua minggu, tiap tiga minggu
atau tiap bulan.

Ata tiap ada perlu lah.

Ha, pada waktu perlu, des iIni umpamanya

dua, ha, iIni, ada masuq dua ribu, ya?

Ya.
e&untungan.
Ha, tapi d;q Ndi jalan, ha? jalan itu
lean, pokognya ongkos, 1itu diambilkan
dari dua pertiga 1ini, ya toh?
Ya, ya.

Dari dua pertiga.

Ya.

Saya kalo”pergi, ya,ongkos sendiri.
lya.

Deq Edi ongkos, vya, pakeq sendiri.
lya.

Ha, tapi kan bon dulu bolkh.



Nanti di- kalo s¢ré gini, deq Edi
ambil berapa kil6, lima puluh Kkil¢,

ya toh, artinya udah terjual lima puluh
kilo, uangnya ada dua puluh kali
umpamanya, Yya, pokognya, ya, yang
dinamakan pokoq 1itu sudah kembali,
untungnya dua ribu, ya?

lya.

Dua ribu ini, lantas, dua perlima kali
dua ribu.

Hegeh.

ng Eai, berarti deéq édi delapan ratus.
lya.

He toh, saya, tiga perlima kali dua
ribu seribu dua ratus.

lya.

Ini apa kurang apatidaq, apacukup apa

tidaq, ini deq Edi bisa péengén penjelasan.

Ini...

Ya.

Saya mrenen ama paq Mul, nggaq usah.
Bahwa dia , dia dikasih banyaq saja,
biar seneng. Kalo saya jugaq bisa
mengumumkan daq Edi. Pokognya disini,
sogal angkutan berapa butuhnya.

Satu bulan YuinrM saya gajih dua puluh

lima ribu, 1iya toh?



Hegeh.

Ning saya perkirakan sana paq Mul,

meliat butuhnya dag %di, des, itu
pokognya mas Marjo tidag usah mikir
banyaq? Pokognya déq Edi udah

cocok lah, betul, baiq, pag Marjo

ada persen yang tiga perlima itu?

lya.

Untug anaq, ha i1tu nanti anu bu Marjo
itu yang nggajih uang , uang dari saya
ini, supaya dia, dia, disiplin.

lya.

Dia tunggu sini digajih lima ratus,

itu yang mer¥%ntah nanti Paq Mul,
bukan saya.

lya, 1tu paq Mullagi apa, lagi
nyiici  mobil.

lya, la itu.

Saya, masuk,ngobrolsebentar, terus:
"Paq Marjo endi?" "Paq Marjo, vya,
ada, ¢m.™

Ha, i1tu cuci sendiri?

Ya.

Ha 1tu, jadi nanti kan mumpamanya
ada du ribu, ya, deq, keuntungan
dua ribu , ya?

lya.



Ha, d¥%q Edi kan dua, dua perlima

kali dua ribu.

Dua perlima.

Delapan ratus.

Kan delapan ratus. A,itu untuq

ngebis maunya dua ratus kan masih
lima ratus.

lya.

Enam ratus, ya. Kalo bisnya dua ratus.
lya.

Njug kan masih ada dua belas saya.
Dua belas iIni saya kasihken istri saya
dua ratus. Saya kasih , ya, lima ratus.
lya.

Yang dua ratus kasihken paq Mul, vya,
bagemana, supaya ngatur dia.

lya.

Kalo saya, se-- sedikit.

lya.

Tapi 1tu nggagapa-apa. Ning saya

kan sudah bisa nggajih istri saya ini
resmi yang umumken paq Mul.

Ini, paq,_jﬁ, ini dalem kesulitanya
ada , pag-

Ha, 1ya.

Setelah saya pelajari lagi.

Ha, 1iya.



Seperti paq Sarwoto nih, yang saya
kuwatirkan itu kalo langganan kalo

kita ada yang masuk, paq, kalo

di Jembatan Marah itu udéh pasti yang
beli kontan.

lya.

Kalo kita ngedrop ke langganan”™itu
kebanyakan ada yang mbayar belakangan.
Itu memang.

Saya pesen tiga puluh kilg,karna banyak.
Ha, iya.

Jadi nanti pada waktu nganter kedua
kalinya baru dibayar. Setelah berjalan.
Itu sudah biasa. Itu seperti makanan
saja diterminal blok ém.

Seperti krupuk aja.

Ya, seperti Kkrupu” itu.

Ya, asal kita liat keadagan, ya?

Ya.

Pertamaliat keadaganya yang mau

kita setori, kedua kemampuan kita dulu.
lya.

Jadi 1tu nanti seperti krupu” 1tu nanti.

lya.

Ya toh? Tapi yang sekarang itu ditargétken

- =l _
Lkarna kita modal kecil.



Heceh, kontan.

Harus kontan dulu.

lya.

Sudah ditambah modal lagi, entah
satu , hari, apa, satu minggu.
Udah berjalan gitu.

Saya bisa meliat bagemana...

lya.

... Saya 1tu yang mestinya dapatken
uang musti pun pinjem.

lya.

Ha, karna kita mod.el krupusf, itu

umunn~tapi kaloaumum yang bae<”™ 1tu seneng?

lya.

Kalo unum yang tidaq baia. Sini dong
tidag punya situ tidag mau bayar. ..
lya.

... kalo tidag disetori , berarti Kkita
kan sudah modali dia satu setoran.

lya.

Itu. Jadi kalcfmemang dia itu betul,
etiket baig, kalo~dua hari, ya, itu
jugaq bayar, ha, tentang nyetor lagi,
itu, ya. Kalo kita kebetulan telornya

nggaq bisa nyetor, lama.



Njut dia nggaq mau, ha, iIni kan

lain lagi seginya.

lya.

Jadi 1tu, bala roasuq satu pemikiran
ob:/ék suruh tambah, tapi kalo”kita
untuq, pertama nggaq nyetori mereka
kan ndaq apa-apa.-

lya.

Ya toh?

Jadi kita kepasar ajalangsung,

dipasar disitu.

Langsung di Jembatan I-lérah itu, sampkq
dimana ha.

Dan mencari pedagang yang bisa bayar
kontan.

Ha 1itu,Terutama* karna 1tu memang umum.
Tapi jugaq sudah tidagq umum. Wong
dijual kontan saja banyaq yang beli.

lya.

Des ini, apa, dua alternatip, vya, dua
kemungkinan.

lya.

Ada yang cari, kalo baru cari langganan,

itu mungkin dengan cara begitu.

Tapi kaloe”™kita diadep di Jembatan Merah,

deq Edi sudah da tempat...

-.- beda sepuluh p~rak saja, wa,

saya kira lainnya lari kesitu.



Sana enam - ratus, sini lima

sembilan puluh, lima delapan puluh.

Ya toh?

lya.

Kan sudah ada bedanya.

lya.

Saya kira itu jugaq ah tapi¢kanAEii;
nanti sudah besar, itu jtigag tidaq

kita kesampingken usaha begitu?

lya.

Ha, hanya liat bonapiditasnya.

lya.

Etikétbaiknya.

Ya.

Ha, dan keadaqgannya. Itu, apa dia

penjual, apa pemakéq sendiri, pemakeq
sendiri kita, pelajari. 6, sebagé

orang pegavE yang memang seneng, dan
mampu dan ba O r ang penjual tapi
keadaganya saja sudah korat-karit.

lya.

Nah ituhanyakasih modal dia.

Sudah warungnya saja tidaq teratur, ya?
Kita ngasih, kalo boleh mbayar belakang,
ha, 1tu dia kalo dapet tiga puluh kilo,
berarti dia dapet modal...

lya.

. tiga puluhkali lima ratus.



lya.

Ha i1ni kita, ya, anu.

Itu, umpamanya yang kecil-kecil yang
lima kilo, yang 3zepuluh kili satu
minggu itu.

Kontan.

Nanti kalo dianterken daftar teman-
teman saya itu semua mau beli...

Bisa , ya?

... Llima kily, paq Mul ini, sendiri
saja satu minggu, dua kilo, tiga kilg
pasti .
lya.

Untug putra-putranya sarapan pagi itu.
Ha, ini, ya toh? Jadi, ya, segala
macem kita pelajari, kita bicaraken,
kita tempuh. H&jadi untuq iIni tadi,
ya, saya kataken kalo”~dua kali tiga,
saya, bisa kan saya juga;j tidaq terlalu
memeras.
lya.

Tenaga deq Bdi.

Dan saya terima.



Ya, déq Edi juga” jangan sampe”

Ah l7hanti kalo”rnémang keadaqgan baigs”
sekali, saya memberiken apa, kasih
prémi. Ya itu tidag jadi soqal

wong tidaq ada kerja sama.

lya.

Déq Edi bilang ikut saya, iya.

Totoq mau ikut, 1iya.

Juwiiin mau ikut saya, 1ya.

Kama dalam penguasagan saya sendiri-
gajih, ya, saya nih nggajih ndaqg

ada peraturan. Ha, uwangnya, vya,

itu atur saya. Toto<? , ya, orang
dari paq Haji berapa, ini ni ni, ha,
ini sudah ada. Paqg Amad tadi anu.

Ha, 1iya, ni paq Mail minta”ini,

iya. Ha, 1itu meskipun itu
nglumpuknyé kira-kira lebih setengah
juta saya habis, tiga bulan.

lya.

Yang namanya paq siapa itu, paq Bai
cembatan kencana. ..

lya.

... masa nagih paq Wid dua ratus
empat puluh ribu. Dia jadi minta-
komisinya satu trek itu sepuluh p¥%rak,
e, sepuluh ribu.

lya.



Satu trek enam ribu, kan enam

puluh, enam trek.

lya.

Enam puluh kali empat bulan
dua ratus empat puluh saya waktu
di Singgapura dimintac dia.

Ya, dibayar tentunya.
lya.

Ha, keuntungan sepuluh ribu satu
trek, wah, padahal saya bikin rumah,
bikin mebel, kan yang namanya 3iapa
itu, Mamat itu....
lya.
... itu kan, vya, rumah,ya, saya

tidag mbikinken seluruhnya. Tapi

yang jelas saya mbantu, Ildris saya
tunggu disana.

lya.

Saya ngirim pasir, ngirim itu, abiyi»
batu m¥%rah. Ah, ahirnya sekarang
ketemu minta- sangu lima ratus aja,
nggaq bisaq. Pag B%iI nagih itu

dua ratus empat puluh itu,

lya.

Mat,gimana koq, semuanagih sini,

saya sudah serwis bikin rumah, itu

nagih kepada saya, saya ketailrgin saja.



M. Ni gimana, tiap bulan, tiap minggu
makan di rumah makan Padang tiap
hari koq masih nagih. Saya waletu
ke Singgapura kan. Paq Widno,
itu kog nagih dua ratus empat puluh
anu, dia mintaq kelebihan seiran.

A, kaUa , nggaqg apa-apa. Des diberi
saja. Rela saja.

B. lya.

M. Ha, sekarang bareng sudah bubar.
Jembatan Kencananya kan.

B. Sudah bubar.

M. Ha, tinggal berapa orang saja.
Mamatnya sudah pergi ;

Iskandar jugaq-

Jadi .kendaragan yang ada dikantor
ongklang-angklung,

ongklang-angklung, main angkltxng itu.

A, sudah nggaq ada.

B. Tapi, paq, soal itutelor saya rasa
baisjmya , begini aja. Jadi kalo
sudah bapaq positip, saya cari
tempatnya di vnana?

M. lya, jembatan m%rah.

B. Jembatan M~rah,ya, paq. Sudah
Jembatan M¥%rah nanti sudah positip
Jjadi sementara telor dateng saya bawa

kesana saya jual disitu aja, paq.-



B.

M.

B.

lya.

lya.

Itu yang paling bagus disitu,

inaka saya targ¥%tken satu hari lima
puluh kilo abis.

lya.

Lima puluh kilg,abis dulu. Ya toh?
lya.

Lima puluh kil¢gitu, jadi deq Edi
delapan ratus,saya tujuh ratus,

istri saya lima ratus. Tapi ini
nanti resmi yang umumken paq iul?
Supaya dia itu tekun ati-ati,

jual berapa kilo , catet, sore setor
pada paq Mul. Ha, deq Edi ambil bon
sini. A, itu berapa kilo, sepuluh
kilo, dua puluh kilg, ya toh?

Ambil pertama abis, kan nanti lagi
teken bon nanti sore setor, paq Marjo
asto tomo, ha, tidaq usah setor saya,
saya pingin belajar administrasinya
supaya bagus.

lya.

Ha, nanti untug harian saya masih
bisa pergi kesana kemari, disini saya
serahken bu Marjo disini.

Ya.



Yang jualan kampung situ.
6éq Edi yang jual di Jembatan Merah.
lya, Jembatan Merah.
Nanti sudah diserahkan, s¢rl ini
sudah ngas6 jam liro jam empat
sudah sepi, D%g Edi kan mau bisa
nylonong toko roti, apa toko apa
sayuran apa. Ha, 1itu dicatet, ya?
Ya.
Ini  diusahakan yang gampang dulu,.
Terutama. Ya, toh? Ha, nanti kalo
udah target itu seratus kil<$ tu
bisa«j™abis
lya.
Satu hari, dengan gampang.
Ya.
Ni akan saya tambah lagi. Ya toh?
Jadi kita usahaken kalofdirencanaken
itu kan Mas Mul 1ini, ya kan, diharepken
itu keuntungan satu kilonya lima puluh.
lya.
Ya toh?
Tapi mestinya ada yang lima puluh,
ada yang empat puluh , ya toh?

Kita liat keadagannya.



Tu, pag, kalo masih pagi, saya

ljerhih;M perkilonya enem ratus.

lya, maka 1itu.
Tapi udah agaq siang dikit, saya
turunkan, lima sembilan.

Ha, 1ya.

d

Maka itu kan harus deéq yang

tau pengalaman disitu toh?

lyé.

Tapi kan saya pokognya serahken.
lya.

Pokognya yang namanya Mas Mul itu
yang paling tidaq seneng itu, kalo
dikibulin.

lya.

Ya toh?

Sudah crita sama saya, biar sepdrak
Juga

Biar sep¥%rak , tapi kalofdimintaqg
dengan kebutuhan yang memang perlu
ditolong, seribu itu bukan apa-apa.
Hegeh.

Ini, belajarnya, paq Sarwoto itu
sudah dikudang berapa kali.

Ya, memang. Ya, sedikit kalo uangnya
dia. Deq £jdi  anu, x"ah, belum,

tapi kalo dia suruh borongan, ini,

ya, a ya. Coretnya yang sama



imbangannya itu kalo dia magang uang,
tapi rumah itu selalu butuh. Nggaq
bisa . Kama rumah tangga, sedangken
saya saja yang tidag rumah tangga

deq Edi kan tau berapa puluh ribu satu
hari megang.

lya. Kadang-kadang lebih.

Itu trek stor lima puluh ribu

mintaq. Tiga hari bayar pag Marjo

ini  paq Haji Asnawi anu, anu, Iini,

, anu, anu, nganter dult.

pag itu in
He

Wa, 1ni Bang Gari meninggal.

3u Gari, pagq Sarwoto kasih berapa

ni saya kasih lagi, bawa”beras dua
karung. Ya toh?

lya.

Ha, déq Edi kan tau.

lya..

Waktu Bang Garimeninggal.

lya.

Yangditunggu-tunggu itu vyang
temannya, yang di Pulo Gadung, e, apa,
kasih uang seribu dilodong Itu vya,

saya dateng beras saja dua karung.

lya.



Saya kasih, yah, kita gambarken

orang baru susah. Itu kalo
mendapetken satu, ya. Ya, ngomong
dateng itu bait”, tapi lebih bagus, ya,
ada uangnya.

lya.

Kalo orangsusah. Yatoh?

Tapi kalo hanya dikasih duka cita,

ya 1tu toq nggaq, nggaq terhibur.
Tapi kalo ada uang, ya, saya kasih
lima ribu. Padahal itu, ya, baru

abis nrima uang.

lya.

Pagi 1tukanMas Sarwoto kan saya
suruh nrima uangnya, karna saya jam
enem sudah distasiun. Jadi

target lima puluh kilo saja supaya habis,
Ha, cari enam puluh kilo 1itu kalo<”
dikataken saja dua perlima kali dua
ribu. Ya toh? Kalo untung lima

puluh berarti dua setengah, jadi d¢q
édi supaya memantepken, usaha
penjualan ini kita usahaken dua kali
tiga. Artinya perbandingannya.

Lagi ni, paq, VYa.

Saya rasa kalofmisalnya kita

terlalu banyak Qlangganan keluar ...



lya.

Kita perhitungan jugaq-
lya.

Pakeq kendaraqan sudah b¥%nsin.
Ha, i1tu. Maka itu, kecil tapi
tekun.

Tekun.

Ajek.

Ajek.

Pendapetan itu kita maka kataken
tidag ngoyo.

Ya.

Nanti ada pesenan itu secara insidentil.
lya.

Secara bertahap.
lya.

Bag”™mana pesenan 1tu.

Heqgeh.

Jadi kalo kita ngantar hanya lima
kilo terangtidaq cocok.
lya.
lya toh?

Tapi ngantarnya itu berapa kilo.
Ya toh?

Ya, ya, yang saya seneng, vya, kalo”
ya, misalnya kitadi Jembatan M~rah
tuh misalnya [lima puluh kilo tu
target untuk satu e¥%tu- Aarj®

Itu sudah lumayan, vya, paq, ya?



M.

B.

Ha.

Terus, ya, entah datang rejeki
entah gimana, bisag mengubungi satu
hotdl ato perumahan.

Nah, tu,tuh, tujuan Kita ke situ.
Jadi satu komplek saja.

lya.

Kanterus jalan katci™bisa -

lya.

Ha, ini tujuan ya kesitu maka
disampingnya ini, sudah jalac.

lya.

Déq Edi menuju komplaks, mana...
lya.

Kantor mana.

Yara.

Umpamanya hotelmana.

lya.

Meskipun dasarnya kecil-kecilan, ya,
hotel, supaya kuat mbayar, vya,
seratus kilo.

Ya, kalo yang seratus kilo tiga hari
até dua hari kan. ..

Na, ya toh, 1itu kan lumayan untuq
kita, kita menuju kesitu nantinya.

lya.



M.

Kan tadko tidag, keluarga itu tidaq

tiap hari,

lya.

ya toh?

Pokognya yang nanti saya jugail|_

istilahnya

itu juga”saya agaq

banyaq, mencari langganan, yang juga”

seratus , seratus ribu tiga hari,

seratus kilo lah.

lya.

Itu kita menuju kesitu, jadi disitu

tu pasar
sO6w saja,
lya, molai
Ya, begitu.
lya.

Untug nanti
kita kasih
lya.

Kartu nama,
berharga.
lya.

Jual telor

(ketawa)

itu hanya untuq suatu
tapi udah hasil Oetiap hari.

untuk tiap harinya lah.

, pesenan per tilpun

cetaq.

tilpunnya i1tu yang

kog punya télpun, ya toh?

Ini kan, anu,

Uk1h

Seolah-olahAtanggung jawab , bonafit

gitu.



Ha, bonafititasnya sudah anu..

ibu anu pesen saja, a, nanti untuq
serwis, meskipun lima kilo kita
antar»itu sudah reklame yang bisa
bicara.

0.

Daripada masugkan iklan.

Ya.
Wah, ini lima kilo saja diantar*

tapi kita

000
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